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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang hadir sebagai rahmat bagi alam semesta
(rahmatan lil ‘alamin).la bersifat universal, mengatur segala aspek kehidupan
manusia, terutama bagi umatnya yang beriman. Abdul Washit dalam bukunya
Wacana Dakwah Kontemporer berpendapat bahwa Islam yang dibawa
Rasulullah merupakan agama dakwah, yakni agama yang ajaran-ajarannya
untuk disampaikan kepada umat manusia,* yang bertujuan agar manusia selalu
melakukan kebajikan untuk tercapainya kemaslahatan dunia dan akhirat.
Syaikh Ali Mahfudz mendefinisikan dakwah Islam sebagai usaha
memotivasi orang-orang agar tetap menjalankan kebajikan dan
memerintahkan mereka untuk berbuat ma’ruf serta melarang mereka
berbuat mungkar, agar mereka memperoleh kebahagiaan dunia
akherat.2Menurut Thaha Yahya dakwah Islam adalah mengajak dengan cara
bijaksana kepada jalan yang sesuai dengan perintah tuhan untuk kemaslahatan
mereka dunia dan akhirat.>Sudirman berpendapat bahwa dakwah merupakan
usaha untuk merialisasikan ajaran Islam di dalam kenyataan hidup sehari-hari,

baik kehidupan individu maupun kehidupan masyarakat keseluruhan tata

! Abdul Bashit, Wacana Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta; STAIN Purwokerto Press
bekerjasama dengan Pustaka Pelajar: 2006), h. 4
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® Thaha Yahya Umar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1971), h.1



hidup bersama dalam rangka pembangunan bangsa untuk memperoleh
keridhaan Allah SWT.*

Nurchalish Madjid mengatakan bahwa dalam setiap sendi kehidupan,
Islam memberi arahan yang signifikan agar kehidupan manusia selamat
sebagaimana arti Islam itu sendiri selamat dari bencana azab-Nya.® Islam
merupakan agama yang kaya akan wacana dan khazanah dalam mengatur
berbagai dimensi kehidupan manusia. Selain itu, Islam merupakan agama
yang mengandung ajaran dan norma untuk dijadikan dasar kehidupan bagi
umatnya seperti kasih sayang (rahman dan rahim), perdamaian (salam),
persaudaraan (ukhuwah), persamaan (masawat), toleransi (tasamuh), keadilan
(‘adalah), keseimbangan (tawazun) dan kebebasan (hurriyah).®

Berdasarkan ajaran dan norma Islam tersebut, telah digambaran kepada
manusia bahwa dalam agama Islam, penerapan ajaran dan norma itu tidak
hanya berorientasi pada hubungan vertikal kepada Allah (hablu min Allah)
semata, tetapi juga mencakupi wilayah yang lebih luas yakni berorientasi pada
hubungan horizontal ke sesama manusia (hablu min al-nas). Dalam hal ini,
Islam sebagai sebuah ajaran ilahiyah yang berisi tata nilai kehidupan akan
menjadi sebuah konsep yang melangit jika tidak teraplikasikan dalam

kehidupan nyata.’
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Sesuai dengan prinsip bahwa Islam adalah rahmah bagi sekalian alam,
pemberdayaan dan perbaikan kualitas hidup seperti yang dianjurkan oleh al-
Qur’an ini hendaknya dapat dinikmati oleh seluruh makhluk hidup tanpa
memandang perbedaan keyakinan dan agama yang ada. Oleh karena itu
dengan memanfaatkan potensi yang ada dalam dunia yang plural seperti ini,
maka model dakwah Islamiah akan lebih bermakna jika dilakukan dengan
melibatkan kerjasama dengan semua pihak.

Agama itu bagaikan cahaya yang mengusir kegelapan dan
menunjukkan jalan terang.Agama juga bagaikan limpahan air sehingga
memberikan kesejukan dalam kehidupan. Tetapi kedangkalan paham
keagamaan yang berkembang menurut Komaruddin Hidayat malah dirasakan
pengap dan mendorong perselisihan. Tentu paham dan praktek keberagamaan
demikian tidak sehat.Jika diperhatikan secara sadar, dalam realitas sosial
sekarang sering disaksikan masyarakat yang mudah menggunakan simbol
agama, ternyata juga sangat mudah terjatuh pada sikap brutal yang
melecehkan nilai-nilai kemanusiaan.®

Berbagai konflik reaksi ekstrim antar intern keagamaan terjadi akibat
perbedaan pemahaman dalam keyakinan agama.Perbedaan ini terlihat pada
pemahaman atas makna al-Qur’an dan hadis sebagai sumber agama.Sehingga
muncul bentuk pergulatan pemahaman yang pada akhirnya berwujud
kekerasan atau gerakan dalam intern agama Islam.Sikap fanatik terhadap satu

pemahaman yang terlalu berlebihan, menjadikan orang dengan mudahnya

& Komaruddin Hidayat, Memaknai Jejak-Jejak Kehidupan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2009), h. 151.



memberi label bid’ah kepada pihak yang tidak sepaham. Pemberian label
bid’ah ini berangkat dari perbedaan pemahaman mengenai hadis Nabi Saw:
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Dari Jabir Radhiyallahu anhu berkata. Rasulullah Shalallahu Alaihi
Wasallam berkata “Sebaik-baik perkataan adalah Kitab Allah, dan
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad Shalallahu Alaihi
Wasallam, seburuk-buruk perkara adalah yang dibuat-buat dan semua
yang dibuat-buat adalah bid'ah, sedangkan semua bid'ah adalah
sesat.(H.R. Muslim)

Kemudian tidak segan-segan untuk mengkafirkan antar sesama
Muslim. Sementara masing-masing muslim mengetahui bahwa Rasulullah
Saw dengan tegas melarang pengkafiran terhadap sesama muslim. Di samping

umat Islam juga mengenal ayat tentang persaudaraan dan larangan bercerai
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Artinya:Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (QS. Al-
Hujarat:10)

*lbnu Hajar al-Asgalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, bab shalatul jum’ah, bab
1 h. 162. hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Nasa’l, Ibnu Majah, Baihaqi, Tabrani, dan Abu
Daud. Penulusuran ini menggunakan al-maktabah al-Syamilah
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya
dan mereka menjadi bergolongan', tidak ada sedikitpun tanggung
jawabmu kepada mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah terserah
kepada Allah, Kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa
yang Telah mereka perbuat. (QS. Al-An’am:159)

Ketika umat Islam tidak memahami ayat-ayat di atas, dan kemudian
dengan mudah mengklaim yang lain dengan label bid ah, sesat, kafir dan
halal darahnya, sehingga dapat menyebabkan muncul pernyataan bahwa
Islam dianggap sebagai agama radikal dan kekerasan.

Menurut Azyumardi Azra seperti dikutip Riaz Hasan konsep Islam
sendiri tidak luput dari sasaran keraguan karena banyaknya pemaknaan
terhadap agama ini sampai-sampai mengakibatkan perpecahan yang akut.
Konflik intern Muslim seringkali tidak bisa diremehkan, atau dipandang
sebagai fenomena semu, karena biaya yang harus dibayar sedemikian
tinggi."* Praktis menanggapi situasi ini, tidak sedikit kritik yang dilontarkan
orang mengingat dimensi kemanusiaan dalam Islam berupa nilai-nilai yang
menjunjung kebersamaan, solidaritas sosial, kasih sayang, gotong-royong

antar sesama mulai tergeser kepada nilai-nilai yang sifatnya destruktif ketika

tiap gerakan keagamaan terjebak dalam klaim kebenaran (truth claim).

19 Maksudnya: ialah golongan yang amat fanatik kepada pemimpin-pemimpinnya

! Riaz Hasan, Keragaman Iman, Studi Komparatif Masyarakat Muslim (Jakarta: PT Raja
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Padahal benih-benih perselisihan ini dipicu oleh klaim-klaim yang seperti
itu.Situasi ini terindikasi ke dalam wujud sikap fanatisme sempit dan sikap
tidak toleran.Hasilnya terjadilah perselisihan internal berupa kebencian,
dendam, kemarahan dan berujung pada disintegrasi persatuan dan kesatuan
bangsa.

Dakwah sebagai suatu ikhtiar untuk menyebarkan ajaran Islam di
tengah masyarakat mutlak diperlukan.Tujuannya agar tercipta individu,
keluarga, dan masyarakat yang menjadikan Islam sebagai pola pikir dan pola
hidup agar tercapai kehidupan bahagia dunia dan akhirat.Bertujuan agar
manusia menjalankan ajaran Islam untuk mencapai kemaslahatan dunia dan
akhirat. Kemaslahatan dunia akan diperoleh ketika hubungan antara sesama
manusia berjalan baik, komunikasi sesama mereka berjalan normal, sehingga
memudahkan bagi mereka untuk ber-mu amalah tanpa ada gangguan atau
keraguan. Begitu juga halnya dengan kemaslahatan di akhirat akan diperoleh
ketika kehidupan di dunia manusia bisa menjaga ketentraman dan kedamaian,
terkhusus dalam hal ibadah. Namun ketika mu amalah sesama manusia sudah
terganggu, otomatis mu amalah kita kepada Allah juga akan bermasalah.

Sesuai dengan prinsip bahwa Islam adalah rahmah bagi sekalian alam,
pemberdayaan dan perbaikan kualitas hidup seperti yang dianjurkan oleh al-
Qur’an hendaknya dapat dinikmati oleh seluruh makhluk hidup tanpa
memandang perbedaan (khilafiah) yang ada. Oleh karena itu dengan

memanfaatkan potensi yang, maka model dakwah Islamiah akan lebih



bermakna (meaningfull) jika dilakukan dengan melibatkan kerjasama dengan
semua pihak.

Konflik yang terjadi di antara masyarakat yang menyebabkan
hubungan antara sesama umat Islam memburuk, pada akhirnya berakibat
kepada ketidak nyamanan hidup. Banyak hal dapat dilakukan serta banyak
persoalan terselesaikan melalui prinsip saling pengertian di antara
masyarakat(mutual understanding).Dengan demikian kemajemukan yang
telah menjadi keniscayaan ini dapat dimanfaatkan sebagai “energi sosial”
guna meretas problematika umat manusia.Insya Allah.

Perbedaan pendapat antara seseorang dengan orang lain atau
kelompok dengan kelompok lain sebenarnya adalah masalah biasa, bahkan
bukanlah suatu masalah ketika terdapat berbagai kelompok dan jamaah yang
berjuang untuk menegakan Islam, apa bila hal itu merupakan ta addudu
tanawwu™ ( Perbedaan yang bersifat variatif), bukan ta'addudu ta arrud
(perbedaan yang bersifat kontradiktif). Apalgi jika berbagai kelompok
tersebut bisa melakukan koordinasi dan kerjasama yang saling menguatkan
saling mengisi kekosongan dan kekurangan.

Yang jadi masalah dan keprihatinan adalah, apabila perbedaan
tersebut menjurus kepada pertentangan yang akan mengakibatkan hilangnya
kekuatan umat dan porak-porandanya barisan.

Dalam tugas penyampaian dakwah Islamiyyah, seorang da'i sebagai
sabjek dakwah memerlukan seperangkat pengetahuan dan kecakapan dalam

bidang metode, dengan mengetahui metode dakwah, penyampaian dakwah



dapat mengenai sasaran, dan dakwah dapat diterima oleh mad'u (objek)
dengan mudah karena penggunaan metode yang tepat sasaran.

Al-Quran telah menjelaskan kepada para pendakwah bahwasanya ada
beberapa metode yang harus dijalankan dalam berdakwah, sehingga tujuan
dakwah tersebut tercapai, sebagaimana dikatakan Allah dalam al-Quran surat
an-Nahl 125.*

Konsekuensi logis dari keberadaan Islam sebagai agama dakwah,
membutuhkan peran dakwah. Karena dakwah merupakan sarana vital bagi
proses perkembangan dan kemajuan Islam, baik masa sekarang maupun pada
masa yang akan datang. Secara historis kehadiran dan peran dakwah
senantiasa berinteraksi dengan dinamika atau perubahan sosial yang terjadi di
masyarakat.Dakwah pada masa sekarang bukan hanya bersifat rutinitas,
temporal, dan instan, tetapi dakwah membutuhkan kematangan dalam
keilmuan.

Kondisi mad'uakan selalu berubah dan berkembang sesuai dengan
tantangan dan kebutuhan yang dihadapinya seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih. Sementara para da’i
belum menyeru dan menyampaikan Islam secara lebih baik dan benar serta
belum bersikap lemah lembut dan penuh kasih sayang dalam menyampaikan

Islam.

P
L e - P _ 2 2~ - _ 2~ P
£ 31Ul i iaas i Labae 3o 5a

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.




Proses berfikir sangat mempengaruhi seseorang didalam menerima
pesan dakwah yang disampaikan oleh da'i. Karena dengan proses berfikir
setiap pesan yang disampaikan oleh para pendakwah akan diseleksi dan
disesuaikan dengan pengalaman dan situasi emosi jiwa seorang Yyang
menerima pesan dakwah tersebut. Oleh karena itu seorang da’i juga harus
memahami keadaan mad u (objek) agar terbentuknya persamaan pemahaman
pesan-pesan dakwah.

Etika dan metode berdakwah yang benar harus menjadi pegangan bagi
setiap da’i dalam melakukan tugas dakwahnya, sesuai dengan kondisi yang
dihadapi, yaitu sikap arif dan lembut, ramah dan sopan, serta bijaksana dan
mempunyai strategi yang jelas dan tegas.

Perbedaan paham dalam agama Islam, memaksakan pendapat
kelompok sendiri kepada kelompok lain yang tidak sepaham, sikap-sikap
yang mengklaim kelompok lain, mengatakan yang lain salah atau sesat serta
truth claim adalah sikap yang tidak terhormat. Salah satu contoh yang terjadi
di Nagari Pasia Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam yang
disebabkan oleh pulangnya anak nagari yang telah menyelesaikan pendidikan
diberbagai daerah dan perguruan tinggi yang menyebarkan konsep-konsep
pemahaman mereka, dan juga dengan datangnya para mubalig-mubalig yang
juga menyebarkan konsep-konsepnya sehingga persoalan yang dulunya hanya
difahami sebatas khilafiyah yang tidak perlu dipersoalkan menjadi suatu
konflik yang membahayakan kerukunan, tatanan, dan ketentraman

masyarakat.
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Seperti yang dikatakan salah seorang masyarakat Pasia, “ perbedaan
pemahaman keagamaan yang ada di Pasia sudah ada dari puluhan tahun yang
lalu, namun masyarakat Pasia bisa menerima hal itu. Contoh dalam masalah
rakaat shalat taraweh, di Pasia ada yang shalat 8 rakaat dan ada yang shalat 20
rakaat, pada awalnya dulu mereka shalat di dua mesjid yang berbeda dan
berdekatan, setelah dilakukan diskusi akhirnya masyarakat shalat di dalam
mesjid yang sama dan iman yang sama, namun ketika delapan rakaat habis
yang berkayakinan taraweh delapan rakaat mereka mundur dan yang lainnya
melanjutkan shalat. Begitu juga zikir dan do'a bersama setelah shalat
masyarakat melakukan sesuai dengan pemahamnnya tampa menghina atau
menyalahkan “amaliah yang lain. Dan begitu juga dengan hal-hal lain yang
bersifat khilafiah."®

Perbedaan pemaham yang ada di Pasia manjadi memanas (konflik) itu
mulai sekitar 4 tahun terakhir ini.Masjid sekarang dijadikan tempat saling
mem-bid ahkan dan mengkafirkan, sehingga masyarakat menjadi bingung
dengan Islam itu sendiri.Dari salah seorang masyarakat (juga seorang da’i)
penulis mendapatkan informasi bahwasanya perbedaan pemahaman ini sudah
membuat hubungan antara masyarakat tidak harmonis, hubungan antara adik
dan kakak merenggang, dan hubungan antara kawan memburuk. Itu semua
terjadi karena ta'ashub (fanatik) kepada salah satu paham tanpa mau untuk
mamahami pemahaman keagamaan orang lain. Dan dia juga mengatakan “

ketika kami melakukan zikir bersama di surau usang (sebutan untuk masjid

13 Riski AkbarWawancara Awal,Pasia,Kamis, 13 Desember 2012, 17.15 WIB
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tua yang ada di Pasia) pada malam hari, masjid tempat kami berzikir dilempar
batu dan kami di kunci dengan gembok dari luar masjid. Bahkan bangunan
pusara tua yang ada di depan mesjid dihancurkan oleh orang-orang yang tak
dikenal.**

Dari keterangan tersebut penulis merasa terpanggil secara akademik
untuk mengangkat masalah ini dalam bentuk penelitian yang berjudul:
“Peranan da'i dan umaraadalam menyelesaikan konflik keberagamaan
masyarakat di kanagarian Pasia Ampek Angkek Kab. Agam”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang hendak penulis
teliti adalah da’i dan konflik keberagamaan masyarakat di kanagarian Pasia
Ampek Angkek Kab.Agam. Agar penelitian ini lebih terfokus maka penulis
membatasi permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk dan dampak konflik keberagamaan masyarakat Nagari
Pasia Ampek Angkek.

2. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya konflik keberagamaan
masyarakat di Nagari Pasia.

3. Peran da’i dalam konflik keberagamaan masyarakat di kanagarian Pasia
Ampek Angkek.
a. Peran umaraa(pemerintah) dalamkonflik keberagamaan masyarakatdi

kanagarian Pasia Ampek Angkek.

YDoni Hendra, Wawancara Awal, Pasia, pertengahan bulan Oktober 2012, 08.30. WIB
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b. Peran da’i (mubalig/penceramah) dalam konflik keberagamaan

masyarakat di kanagarian Pasia Ampek Angkek.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dengan mengacu kepada perumusan masalah di atas , maka tujuan

penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengungkap bagaimana bentuk dan dampak konflik

keberagamaan masyarakat di Nagari Pasia Ampek Angkek.

Utuk menganalisis faktor-faktor penyebab konflik keberagamaan

masyarakat di Nagari Pasia Ampek Angkek.

Untuk mengetahui apa saja peran da’i dalam konflik keberagamaan

masyarakat di Nagari Pasia Ampek Angkek.

e Untuk mengetahui apa saja peran umaraa (pemerintah) dalam
konflik keberagamaan masyarakat di Nagari Pasia Ampek Angkek.

e Untuk mengetahui apa saja peran da’i(mubalig/penceramah) dalam

konflik keberagamaan masyarakat di Nagari Pasia Ampek Angkek.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a.

b.

Sebagai khazanah ilmu pengetahuan keislaman.
Penelitian ini diharapkan berguna dalam pengembangan ilmu dakwah
bagi mahasiswa IAIN Imam Bonjol Padang.

Agar bisa menjadi solusi dalam menyelesaikan konflik yang terjadi.
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d. Menjadi acuan bagi para da’i agar bisa menjadi penyelesai konflik
(problem solver) dan menghindari terjadinya konflik.
D. Definisi Operasional
Agar tidak terjadinya kesalah pahaman dalam memahami judul dalam
penelitian ini, maka peneliti merasa perlu untuk mengemukakan pengertian
istilah-istilah yang terdapat pada judul berikut:
1. Da’i
Kata da’i berakar dari 82 - &4 — =2 dan da’i isim fail-nya, yang
berarti orang yang meminta, orang yang menyeru atau orang yang
mengajak kepada sesuatu. Da’i ialah orang yang bertindak sebagai
Mubaligh/menyampaikan ajaran islam, mengajarkan Islam dan berusaha
mengaplikasikannya.'® Dari istilah tersebut Muhammad Abu al-Fatah al-
Bayanuniy menjelaskan bahwa da’i itu ialah orang yang melaksanakan
dakwah seluruhnya, atau dengan satu amal dari amal-amal dakwabh itu. Dar
El-Mushreq mengemukakan al-da’i ialah orang yang bertugas mengajak
manusia kepada agama Islam atau mazhabnya.*®
K.H.A. Syamsuri Siddig juga menjelaskan pengertian al-da i yaitu:
suatu badan yang berusaha untuk melakukan kegiatan yang disengaja dan

berencana, bertujuan untuk mengajak, meningkatkan dan mengembangkan

> Muhammad Abu al-Fatah al-Bayanuniy, Al-Madkhal Ilaa ‘Ilmu al-Dakwabh, ... h. 40
®Dar El-Mushreq, Munjidul at-Thulab, (Al-Maktabahas-Syargiyah, Beirut, 1974), h. 389.
Lihat Salmadanis, Da’l dan Kepemimpinan, TMF Press, Jakarta, 2004, h. 24
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kesadaran orang perorangan dan masyarakat supaya tertarik kepada ajaran
Islam dan bersedia melaksanakannya.’

Jadi da'i  yang  dimaksud  dalam penelitian ini
adalahorang,lembaga, penceramah, atau mubalig-mubalig yang ada di
kanagarian Pasiayang berusaha untuk menjelaskan Islam (mazhabnya)
kepada orang lain, dengan tujuan agar orang tersebut mau menjalakannya
(mazhabnya).

2. Umaraa (pemerintah/penguasa)
Umaara berasal dari bahasa Arab yaitu bentuk jama™ dari kata Amiir
(pemimpin), yang merupakan ism fa'il darit — sl e yang berarti
memerintah.*®

Menurut Prof. Dr. H. Muhammad Chirzin, M.Ag dalam
makalahnya Ulama dan Umaara dalam perspektif al-Quran, bahwa
umaara artinya adalah orang yang mempunyai pengaruh, kekuasan, orang
yang memangku urusan rakyat, penguasa.*®

Adapun yang dimaksud dengan umaara di dalam penelitian ini
adalah Wali Nagari Pasia Ampek Angkek.

3. Konflik

YK H.A. Syamsuri Siddig, Dakwah dan Teknik Berkhutbah, (Al-Ma’arif, Jakarta, 1981),
cet.l, h. 14. Lihat Salmadanis, Da’I dan Kepemimpinan, op. cit, h. 25

A W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, Surabaya: Pustaka
Progressif, Cet. 14. h. 38

Muhammad Chirzin, Ulama dan Umaara dalam perspektif al-Quran,
http://malang.muhammadiyah.or.id
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Dalam Kamus Baru Bahasa Indonesia, konflik diartikan sebagai
perbedaan, pertentangan dan perselisihan.?® Al-Quran mensinonimkan
konflik dengan kata “ikhtilaf” seperti yang dijelaskan dalam al-Quran (QS.
2: 164). *’Kata ikhtilaf menurut Dawam Raharjo, berarti berlainan (to be at
variance), menemukan sebab perbedaan (to find cause of disagreement),
berbeda (to differ), mencari sebab perselisihan (to seek cause of dispute)
dan sebagainya.?

Secara terminologi, para ahli mendefinisikan konflik sebagai berikut:

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari dalam Departemen Agama
Indonesia menjelaskan bahwa konflik merupakan suasana batin yang
berisi kegelisahan karena pertentangan antara dua motif atau
lebih.Pertentangan tersebut mendorong manusia untuk berbuat dua atau
lebih kegiatan yang saling bertentangan pada waktu bersamaan.®T. Hani
Handoko dalam Departemen Agama Indonesia menjelaskan bahwa pada
hakekatnya konflik dapat didefinisikan sebagai segala macam interaksi
pertentangan atau antagonistik antara dua pihak atau lebih.?* Daniel
Webster mendefinisikan konflik ke dalam empat katagori; pertama,
persaingan atau pertentangan antara pihak-pihak yang tidak cocok satu
sama lain. Kedua, keadaan atau perilaku yang bertentangan (misalnya

pertentangan  pendapat, kepentingan, atau pertentangan  antar

%y ulius S,Kamus Baru Bahasa Indonesia, Surabaya: Usaha Nasional, 1984, h. 115

?'Al-Quran, Al-Bagarah, Ayat; 164

*’Departemen Agama Republik Indonesia, Manajemen Konflik Umat Beragama, (Jakarta,
2003), h. 28

ZIbid

*Ibid
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individu).Ketiga, perselisihan akibat kebutuhan, dorongan, keinginan atau
tuntutan yang bertentangan.Dan yang keempat, konflik itu adalah
perseteruan.®

Menurut Soerjono Soekanto konflik adalah suatu proses sosial di
mana individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan
jalan menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman atau
kekerasan.?®Dahrendorf mengatakan konflik adalah ketegangan dalam
mengambil keputusan pada berbagai pilihan, dan terkadang diwujudkan
dalam konfrontasi antara kekuatan sosial.?’

Dalam arti luas, konsep konflik telah ditarik dan dipergunakan
untuk menggambarkan setiap perselisihan yang dihasilkan oleh setiap
aspek dari situasi sosial. Jadi defenisi konflik bisa disimpulkan dengan
suatu bentuk interaksi sosial ketika dua individu, dua kelompok atau lebih
mempunyai kepentingan yang berbeda dan kehilangan kehormatan
diantara mereka, yang akhirnya menyebabkan terjadinya saling menekan
atau menindas.

Adapun konflik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
terjadinya pertentangan dalam hubungan kemanusian (sosial) antara satu
pihak dengan pihak yang lain dan antara satu kelompok dengan kelompok
yang lain yang timbul akibat adanya perbedaan kepentingan, emosional,

psikologis dan nilai dalam mencapai satu tujuan.

% Ibid

% Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV Rajawali, 1982), h. 329

% Dahrendorf, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Bderpradigma Ganda, (Jakarta: Rajawali
Press, 1998), h. 34



